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Latar Belakang: Masalah anemiagizi bes pada remaja akan berpengaruh pada kondisi kesehatan dimasa
yang akan datang jikatidak ditangani sedini mungkin. Anemia juga akan berpengaruh pada kualitas generasi
muda yang seharusnya aktif dan berprestasi. Tujuan: Gerakan Ayo BERSERI merupakan inovasi yang
diharapkan dapat menjadi salah satu upaya untuk memaksimalkan penanganan anemia gizi besi padaremaja
putri. Metode: Pelaksanaan Gerakan Ayo BERSERI menggunakan pendekatan keperawatan komunitas
dengan populasi remaja usia sekolah menengah kejuruan di SMK wilayah kelurahan Jatijajar kota Depok.
Besar sampel sebanyak 87 orang yang dipilih menggunakan total sampling. Hasil menunjukkan ada
perbedaan yang signigikan antara pengetahuan,sikap dan tindakan (p value 0,000) sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi. Selain itu juga terdapat perbedaan yang bermakna antara kejadian anemia sebelum dan
sesudah intervensi (p value 0,000). Gerakan Ayo BERSERI dapat meningkatkan perilaku (pengetahuan,
sikap dan tindakan) dan berpengaruh pada kejadian anemia pada remaja putri. Simpulan: Pelaksanaan
Gerakan Ayo BERSERI dapat terintegrasi dengan program PKPR di puskesmas dan PMR di sekolah
sehingga remaja dapat mendapatkan pelayanan yang optimal dan berkelanjutan.

...... Background: The problem of iron nutritional anemiain adolescents will affect health conditionsin the
futureif not treated as early as possible. Anemiawill also affect the quality of the younger generation who
should be active and accomplished. Purpose: The Ayo BERSERI movement is an innovation that is
expected to be one of the efforts to maximize the treatment of iron nutritional anemiain adolescent girls.
Method: The implementation of the Ayo BERSERI Movement uses a community nursing approach with a
population of vocational high school-age adolescents in SMK Jatijgjar sub-district, Depok city. The sample
sizeis 87 people selected using total sampling. Results : There was a significant difference between
knowledge, attitudes and actions (p value 0.000) before and after the intervention. In addition, there was also
asignificant difference between the incidence of anemia before and after the intervention (p value 0.000).
The Ayo BERSERI movement can improve behavior (knowledge, attitudes and actions) and affect the
incidence of anemiain adolescent girls. Conclusion: The implementation of the Ayo BERSERI Movement
can be integrated with the PK PR program in health centers and PMR in schools so that youth can get
optimal and sustainable services.
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